KANDUNGAN KLOROFIL, FIKOERITRIN DAN KARAGINAN PADA
RUMPUT LAUT Eucheuma spinosum YANG DITANAM PADA KEDALAMAN
YANG BERBEDA
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Abstrak
Telah dilakukan penelitian tentang perbedaan kagalupigmen dan karaginan pada
Eucheuma spinosum berbeda kedalaman. Penelitian ini dilakukan daipen laut Teluk
Awur, JeparaEucheuma spinosum ditanam pada tingkat kedalaman, 20 cm, 70 cm, 120
cm dan 170 cm. Pada tiap kedalaman ditanam 1Orhitgput laut sebagai ulangan. Data
dianalisis dengan Anova, dan dilanjutka denga®ujican. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedan kandungan klorofikeefitrin dan karaginan yang
signifikan antar tingkat kedalaman. Kandungan KibpadaEuceuma semakin meurun
dengan bertambahnya kedalaman. Sementara itu, kgaddikoeritrin pad&ucheuma
semakin meningkat dengan bertambahnya kedalamaualuikgan karaginan yang
tertinggi padd&ucheuma di kedalama 70cm yaitu ,058 gr/gr berat basatbdezran
kandungan klorofil a, fikoeritrin da karaginan diabkan karena pengaruh faktor
lingungan terutama inentsitas cahaya yang semadiruran dengan bertambahnya
kedalaman.

PENDAHULUAN

Eucheuma mempunyai prospek untuk dikembangkan di Indon@siagingat nilai
ekonominya yang tinggi. Disamping itu, 70% wilaytalonesia merupakan wilayah
pantai, sehingga jenis tanaman laut ini sangatesfisauntuk dikembangkan lebih lanjut.
Eucheuma adalah jenis rumput laut yang termasuk dalanmsdRhodophyta. Kelompok
ganggang merah ini mampu hidup di perairan yatmmadimanan alga anggota divisi
lain tidak mampu hidup. Alga memerlukan cahaya kipreses fotosintesis sehingga
distribusinya tergantung pada tersedianya caha@a Buatu perairan, dengan
bertambahnya kedalaman cahaya berkurang secartat&tibdan kualitatif (Saffo, 1987).
Sebagai antisipasi terhadap keterbatasan caha&gbter alga merah membentuk pigmen
lain yang disebut sebagai fikoeritrin. Fungsi dikioeritrin adalah sebagai pigmen
pelengkap ("acessory pigment”), dalam rangka oirpanangkapan cahaya matahari.
Distribusi alga secara vertikal berkaitan dengan&®puan baradaptasi dalam
membentuk pigmen pelengkap fikoeritrin. Pada tindglealalaman yang berbeda, terjadi



perubahan komposisi pigmen hijau dan pigmen m&amposisi pigmen yang berbeda
pada berbagai tingkat kedalaman ini diperkirakaandserpengaruh terhadap produk
utama hasil fotosintesis paBacheuma, yaitu karaginan. Disamping untuk mengetahui
adanya perbedaan komposisi klorofil dan fikoerjtpanelitian ini juga untuk mengetahui
perbedaan produksi karaginan. Karaginan adalatugrfmdosintesis berupa gel, yang
mempunyai nilai ekonomis tinggi. Senyawa ini bangiggunakan dalam berbagai macam
industri.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Teluk Awur, dan di Labtorium Pengembangan Wilayah
Pantai (LPWP), Universitas Diponegoro di Jeparanput lautEucheuama spinosum
ditanam pada sebuah rakit dari bambu dengan patjang dan lebar 1m. Rakit
dipasang pada 4 tiang bambu sepanjang 3m, yangdjikan pada dasar laut. Sebanyak
10 bibit rumput laut dengan berat 50 gram diikatgotali plastik yang direntangkan antar
tiang pancang. Dalam penelitian ini digunakan 4hmadit yang dipasang pada berbagai
tingkat kedalaman., yaitu 20 cm dari permukaan7@ircm, 120 cm dan 170 cm. Jarak
antara bibit satu dengan lainnya adalah 25 cmlébetipelihara selama 40 hari, rumput
laut dipanen, dibawa ke laboratorium dan diamatdkaan klorofil a, fikoeritrin dan
karaginan. Metode analisis klorofil a, fikoeritdian karaginan.

Kandungan klorofil dianalisis melalui ekstraksi &gr sampel dalam 80% pelarut aseton.
Ekstrak yang dihaslkan diukur menggunakan spektvofeter sinar tampak, pada
panjang gelombang) 663 nm, dengan ketebalan tabung sel, 1 cm. Kagaduklorofil
dihitung menggunakan rumus sbb:

Volume sampel (ml)
11.9 mg/l x OD 663 x ——
Berat BasalBerat Kering (%) x 100 (mg/l)

Kandunga fikoeritrin dianalisis dengan ekstrakgrdm sampel dalam 2 ml larutan buffer.
Selanjutnya diukur menggunakan spektrofotometerr sampak pada panjang
gelombang 565 nm, dengan menggunakan koefisiemspesifik 12,4. Rumus
perhitungan fikoeritrin:

Volume sampel (ml)



12,4 mg/l x OD 565 x
Berat BasalBerat Kering (%) x 100 (mg/l)

Kandungna karaginan dianalisis melalui ekstralgialn sampel dalam air panas suasana
basa (pH 8 — 9), selama 1 jam. Larutan yang dikeasidlisaring dan dipekatkan.

Karaginan diendapkan dengan alkohol selama 24 $&hanjutnya endapan disaring dan
dikeringkan dalam oven dengan suhu 60 C.

HASIL PENELITIAN:
a. Kandungan klor ofil-a

Hasil pengamatan penelitian menunjukkan bahwa éingé&dalaman berpengaruh
signifikan terhadap kandugan klorofil-a pdelacheuma. Pada kedalaman 20 cm,
kandungan klorofil-a padaueheuma berbeda nyata dengan kedalaman 120 cm dan
berbeda sangat nyata dengan kedalaman 170 cm. Kgardklorofil-a yang tertinggi
dihasilkan olelEucheuma yang ditanam pada kedalaman 20 cm, yaitu rate?6308

mg/g berat kering. Jumlah klorofil-a semakin memubersamaan dengan semakin
bertambahnya kedalaman. Kandungan klorofil yanmgakndah dihasilkan oleh
Eucheuma yang ditanam pada kedalaman 170 cm,sebtesar 26,21 mg/g berat kering.
Diduga, kandungan klorofil-a padacheuma dipengaruhi oleh perbedaan intensitas dan
kualitas cahaya.

Eucheuma spinosum merupakan tumbuhan laut yang mempunyai derivaibklo

sehingga memerlukan sinar matahari untuk kelangsuhglupnya (Doty, 1987).

Sintesis klorofil sangat dipengaruhi oleh cahaypat#ila tanaman disinari dengan cahaya
yang cukup maka pembentukan klorofil akan lebihmema (Sallisbury dan Ross, 1969).
Menurut Dwijoseputro (1989), pembentukan klorofthdlai dari protoklorofil yang
mengalami reduksi menjadi klorofil-a apabila asfismatahari. Sinar matahari diserap
oleh protoklorofil dan dirubah menjadi klorofil Beristiwa ini disebut sebagai
autotransformasi.

Menurut Saffo (1987), permukaan perairan menyeafyaya dengan kuat, tetapi dengan
bertambahnya kedalaman penyerapan cahaya semaddh.l®ada kedalaman 20cm,
intensitas cahaya adalah yang paling tinggi, y&i@29 lux. Semakin dalam perairan
intensitas cahaya yang diterima semakin berkurang.



Menurut Abidin (1987), keberhasilan cahaya yangrdis oleh tanaman tergantung pada
intensitasnyaEucheuma yang ditanam di permukaan perairan akan mend&pginaran
yang lebih lama, dibanding dengan yang ditananediipan yang lebih dalam. Adanya
perbedaan intensitas cahaya dan lama penyinateadtgy alga diduga akan
mempengaruhi pembentukan klorofil, sehingga klbdifkedalaman 20 cm lebih banyak
jumlahnya daripada di kedalaman 70 cm, 120 cm dé@rcin. Perbedaan kandungan
klorofil pada Eucheuma yang ditanam pada berbag#allaman dapat dijelaskan pada
gambar 1.
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Gambar 1. Perbedaan Kandungan Klorghi&@aEucheuma spinosum yang
ditanam pada kedalayemy berbeda. Terdapat perbedaan kandungan
klorofil-a yang nyaataraEucheuma yang ditanam pada kedalaman
20 cm dengan 120 cm lberbeda sangat nyata dengan kedalaman
170 cm € 5%).

b. Kandungan fikoeritrin
Hasil pengamatan terhadap kandungan fikoeritrirapachput laut yang ditanam pada
kedalaman 20 cm berbeda nyata dengan yang ditaadankgdalaman 70 cm, 120 cm



dan 170 cm. Kandungan fikoeritrin palacheuma yang tertinggi adalah pada alga yang
ditanam pada kedalaman 170 cm, yaitu sebanyak B3g23 berat kering. Kandungan
fikoeritrin Eucheuma semakin berkurang dengan berkurangnya kedalansardufigan
fikoeritrin yang paling rendah dihasilkan olEbcheuma yang ditanam pada kedalaman
20 cm, yaitu sebanyak 33,54 mg/g.

Menurut Kinball (1990), fikoeritrin merupakan pigmpelengkap yang berfungsi
membantu klorofil-a dalam menyerap cahaya padeeprfagosintesis. Kandungan
fikoeritrin yang tinggi dalanttucheuma yang ditanam pada kedalaman 170 cm ini
diperkirakan berkaitan dengan proses fotosint®sida kedalaman 170 cm, kandungan
klorofil-a padaEucheuma adalah paling rendah. Diduga jumlah klorofil-a gaandah
kurang mencukupi dalam penyerapan cahaya untuk@fotosintesis, sehingga memacu
pembentukan fikoeritrin yang lebih banyak. Sementiar, Eucheuma yang ditanam pada
kedalaman 20 cm mempunyai jumlah klorofil-a yamgdi.

Menurut Saffo (1987), fikoeritrin mampu menyerapaya hijau dengan efisien.
Sementara itu, pigmen fikoeritrin dan fikobilin mpmmenyerap cahaya hijau dan biru
(Dawes 1987). Hal ini memungkinkan menjadi penygiafibahan komposisi pigmen
padaEucheuma yang ditanam pada perairan laut yang lebih daybakken (1988)
menyatakan, setelah gelombang cahaya menembusksmiaut, komponen
komponen ungu dan merah cepat diserap oleh airpdoen hijau dan biru diserap lebih
lambat dan dapat menembus air lebih dalam. Sa#®7ldan Dawes (1981) juga
menjelaskan bahwa cahaya yang dapat menembusgoeyamg dalam adalah cahaya
dengan panjang gelombang sedang. Cahaya hijau akenigahaya yang bergelombang
sedang karena mempunyai panjang gelombang 525 nm.

Eucheuma yang ditanam diperairan yang dalam memproduksefikrin dalam jumlah
yang besar, karena cahaya yang banyak tersedehaciiaya hijau. Daengan demikian
fikoeritrin dapat menyerap energi cahaya yang digan untuk proses fotosintesis.
Dawes (1981), mengemukakan bahwa perubahan pagggmmbang menyebabkan
penambahan pigmen fikoeritrin, hal ini disebut ggbbadaptasi warna atau adaptasi
kromatik.
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Gambar 2. Perbedaan Kandungan Fikoeritrin fiageuma spinosum yang ditanam
pada kedalaman yang berbeda.apatdperbedaan kandungan fikoeritrin
yang nyata antara Eucheuma y#agam pada kedalaman 20 cm dengan
70 cm, 120 cm dan 170 en+(5%).

c. Kandungan karaginan

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tingkat kedadaomaput laut berpengaruh nyata
terhadap kandungan karaginan. Terdapat perbedadnhgan karaginan yang signifikan
antara rumput laut yang ditanam pada kedalamam?@engan 120 cm dan 170 cm.
Kandungan karaginan paBfacheuma berkaitan dengan proses fotosintesis. Aktivitas
fotosintesis juga berpengaruh terhadap kecepatamnpeuharEucheuma.

Pertumbuhan alga berhubungan dengan proses perkéemtan pembelahan sel pada
talus (Kadi dan Amadja, 1988). Pembentukan talisebeit diduga mempengaruhi proses
metabolisme dinding sel. Pembentukan dinding sedj yaeningkat menyebabkan
material penyususn dinding sel juga meningkat (Ahiti987). Karaginan merupakan
cadangan makanan yang terdapat pada dinding seatid, 1990), sehingga kandungan
karaginan tersebut diduga turut meningkat pula.



Hasil pengamatan terhadap kandungan karaginan nudtkan bahwa kadar tertinggi
dihasilkan olelEucheuma yang ditanam pada kedalaman 70 cm, yaitu sebg¥s8 Q/g
berat basah. Diduga hal ini dipengaruhi oleh fakitarnal dan lingkungan. Faktor
internal adalah kandungan fikoeritrin dan klorafiyang cukup tinggi, sehinga tanaman
dapat menyerap cukup banyak energi cahaya. S&8yjHan Nybakken (1988),
menyebutkan bahwa perairan menyerap cahaya menahtdaviolet lebih kuat
dibanding dengan cahaya yang mempunyai panjangngelog sedang. Jumlah klorofil a
yang cukup banyak pada alga akan akan menyeragi eabaya dengan jumlah yang
cukup banyak.

Pada kedalaman 70 cm, intensitas cahaya cukup,tyajty rata rata sebesar 4,748 lux.
Menurut Abidin (1987), fotosintesis akan meningiatla intensitas cahaya yang tinggi.
Suhu air di kedalaman 70 cm berkisar antara 259@gai 28 °C. Menurut Odum (1971),
suhu merupakan salah satu faktor yang mempengdgatokintesis. Kisaran suhu di
kedalaman ini cukup baik untuk aktivitas fotosiateSalinitas dan pH pada perairan
berada pada kisaran optimal yaitu sebesar 30-3thppeian 6.85 — 7,0. Kedua faktor
lingkungan ini tidak menjadi masalah bagi pertundgmfucheuma.

Pada kedalaman 20 cm, kandungan karaginan seh@SagrOgr berat basah. Faktor
lingkungan cukup baik, tetapi adanya gerakan pasang air laut diduga dapat
mempengaruhi proses fotosintesis, karena padawadterrendah alga tersebut tidak
selalu terendam air,sehingga dalam beberapa whjduexsebut dapat mengalami
defisiensi air. Dikatakan dalam Fitter dan Hay @Q%ahwa defisiensi air dapat
mempengaruhi fisiologi jaringan secara keselurutlan,laju fotosintesis dapat
berkurang secara nyata. Hal ini dapat mempengarokes fotosintesis alga, dan
menyebabkan kandungan karaginan menurun. Fakenaitdan lingkungan pada
kedalaman 120 cm, dan 170 cm, tidak terlalu menaggkuwumlah klorofil-a pada kedua
kedalman tersebut tidak terlalu banyak, selaimitensitas cahaya yang diterima juga
kurang. Diduga hal tersebut mempengaruhi produksidinan sehingga kandungan
karaginan di kedalaman 120 cm dan 170 cm menjadate Perbedaan kandungan
karaginan pada Eucheuma spinosum yang ditanamakpddiman yang berbeda dapat
dijelaskan dari gambar 3.
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Gambar 3. Perbedaan kandungan karaginan fpadeuma spinosum yang ditanam
pada kedalaman yang berbeda.apatdgperbedaan kandungan karaginan
yang signifikan antar rumput Igahg ditanam pada kedalaman 20 cm,
dengan 120 cm dan 170 ars 6%).

Kesimpulan:

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kandungkmd(il-a, fikoeritrin dan karaginan
padaEucheuma dipengaruhi oleh tingkat kedalaman. Semakin dadasisiEucheuma,
maka kandungan klorofil-a semakin menurun. Sebgdikeemakin dalam posisi
Eucheuma, kandungan fikoeritrin meningkat. Sementara iandungan karaginan yang
tertinggi dihasilkan oleEucheuma yang berada pada posisi kedalaman 70 cm.
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